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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perusahaan go public memiliki tanggung jawab untuk membagikan 

informasi keuangannya kepada masyarakat umum. Karena itu, setiap manajemen 

akan bekerja keras untuk memberikan layanan yang lebih baik. Akibatnya 

manajemen termotivasi untuk memanipulasi laporan keuangan, dengan 

melaporkan keuangan perusahaan yg positif, sehingga menyebabkan manajemen 

perusahaan melakukan tindakan kecurangan supaya laporan keuangan terlihat 

baik. 

Laporan keuangan sebagai media bagi manajemen untuk memberikan 

informasi kepada pengguna harus bebas dari kesalahan material yang diakibatkan 

oleh kesalahan atau kecurangan agar tidak menyesatkan pengguna laporan 

keuangan. Perusahaan akan meningkatkan eksistensi kinerjanya, namun hasil 

kinerja yang tertuang dalam laporan keuangan dimaksudkan untuk mendapatkan 

kesan “baik” dari berbagai pihak. Sehingga pada akhirnya menyajikan informasi 

yang tidak semestinya dan tentunya kecurangan-kecurangan yang dilakukan 

perusahaan untuk memanipulasi laporan keuangan sering disebut dengan fraud. 

Fraud adalah kecurangan atau penipuan dengan tujuan untuk 

mendapatkan keuntungan secara material dan non material. Penelitian ini 

menggunakan fraud hexagon untuk menguji pengaruhnya terhadap kecurangan 

laporan keuangan, karena teori fraud hexagon adalah pengembangan dari fraud 

triangle, diamond, dan pentagon. Fraud hexagon diharapkan dapat melihat lebih 
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banyak kecurangan dalam laporan keuangan dengan memperkenalkan komponen 

collusion yang tidak ada di penelitian sebelumnya (Kusumosari, 2020). 

Kecurangan laporan keuangan merupakan risiko utama yang memberi 

dampak jangka panjang dalam bisnis. Setiap risiko memerlukan penetapan 

tindakan pencegahan dalam rangka mendeteksi kecurangan. Saat melakukan 

audit, penting untuk memiliki level head ketika berhadapan dengan fraud. 

Berdasarkan kasus fraud yang terjadi pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food 

Tbk (AISA) yaitu terlibat kasus penipuan. Hasil laporan pemeriksaan PT Ernst & 

Young Indonesia (EY) pada manajemen baru AISA tanggal 12 Maret 2019 yaitu 

terdapat perkiraan membesarkan pendapatan, diduga terjadi pada aset tetap grup 

AISA, piutang, dan persediaan (CNBC Indonesia, 2019). Bukti bahwa direktur 

lama melakukan penggelembungan dana sebesar Rp 4 triliun, kemudiaan 

pendapatan senilai Rp 662 miliar, dan membesarkan jumlah uang lain senilai Rp 

329 miliar pada pajak, depresiasi, amortisasi, dan laba sebelum bunga (CNBC 

Indonesia, 2019). 

Aspek lain laporan PT Ernst & Young Indonesia (EY) termasuk distribusi 

uang tunai Rp 1,78 triliun kepada individu dan organisasi yang terafiliasi dengan 

manajemen sebelumnya. " Antara lain menggunakan pencairan pinjaman Grup 

AISA pada beberapa bank, pencairan deposito berjangka, transfer dana di 

rekening bank, dan pembiayaan beban pihak terafiliasi oleh Grup AISA" (CNBC 

Indonesia, 2019). Pernyataan ini secara tidak langsung berkaitan dengan tujuan 

penelitian ini, yaitu untuk memberikan gambaran umum laporan keuangan yang 
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mengandung unsur fraud, dan mengetahui pengaruh terjadinya antara fraud 

Hexagon dengan laporan keuangan. 

Penelitian tentang faktor yang memengaruhi kecurangan laporan 

keuangan yang diteliti oleh beberapa peneliti terdahulu menyatakan hasil yang 

berlainan, adapun penelitian tentang pengaruh fraud pentagon terhadap 

kecurangan laporan keuangan di perusahaan perbankan diteliti oleh Lestari & 

Henny (2019) yaitu Stabilitas keuangan, pergantian auditor, target keuangan, 

ketidakefektifan pengawasan, frekuensi jumlah foto direktur adalah variabel yang 

digunakan. Hasil penelitiannya variabel stabilitas keuangan dan efektivitas 

manajemen berpengaruh negatif, kemudian variabel kinerja auditor, target 

keuangan, dan frekuensi foto direktur berpengaruh pada kecurangan laporan 

keuangan.  

Selanjutnya penelitian oleh Agusputri & Sofie (2019) yaitu kecurangan 

laporan keuangan pada perusahaan manufaktur. Target keuangan, tekanan 

eksternal, stabilitas keuangan, rasionalisasi, ketidakefektifan pengawasan, 

pergantian auditor, sifat industri, pergantian direksi, dan frekuensi gambar CEO 

adalah variabel yang digunakan. Penelitian ini membuktikan bahwa rasionalisasi, 

tekanan eksternal, sifat industry, dan pergantian auditor semuanya berpengaruh 

negatif. tetapi target keuangan, dan ketidakefektifan pengawasan berpengaruh 

positif. dan variabel lain yaitu pergantian direksi, stabilitas keuangan, frekuensi 

gambar CEO berpengaruh negatif pada kecurangan laporan keuangan.  

Selanjutnya adalah penelitian di perusahaan infrastruktur oleh Damayani 

et al (2017) target keuangan, ketidakefektifan pengawasan, stabilitas keuangan, 
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sifat industry, pergantian dewan direksi,  kepemilikan manajerial, tekanan pihak 

luar, pergantian auditor, dan frekuensi gambar CEO adalah variabel yang 

digunakan. Hasil penelitian ini yaitu variable stabilitas keuangan, kepemilikan 

manajerial, ketidakefektifan pengawasan, pergantian dewan direksi target 

keuangan, tekanan pihak luar, pegantian auditor dan frekuensi gambar CEO tidak 

berpengaruh signifikan, sedangkan variabel sifat industry berpengaruh signifikan 

terhadap fraud laporan keuangan,  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya tentang kecurangan laporan 

keuangan telah menghasilkan hasil yang berbeda, dimana terdapat permasalahan 

serta banyak kasus kecurangan yang terjadi pada laporan keuangan. Sehingga 

penelitian layak diuji kembali. 

Penelitian ini berfokus pada fraud hexagon sebagai metode untuk 

mendeteksi laporan keuangan. Karena teori ini adalah teori terbaru dan masih 

sedikit yang menelitinya. Diharapkan Fraud hexagon dapat menemukan 

kecurangan pada laporan keuangan lebih akurat lagi, karena terdapat 

penambahan komponen yaitu collusion yang sebelumnya tidak ada pada fraud 

triangle, fraud diamond, dan fraud pentagon. 

Penelitian ini mempunyai tujuan yang sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Sari & Nugroho, 2020). Jurnal tersebut berjudul “Financial 

Statements Fraud dengan Pendekatan Vousinas Fraud Hexagon Model : Tinjauan 

Pada Perusahaan Terbuka di Indonesia”. Jurnal ini menggunakan metode regresi 

logistik, variabel kecurangan laporan keuangan menggunakan beneish m-score, 

opportunity menggunakan nature of industry, rationalization menggunakan 
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dummy. Sedangkan perbedaan pada penelitian ini yaitu menggunakan metode 

regresi linear berganda. Variabel kecurangan laporan keuangan menggunakan f-

score, opportunity menggunakan inventory turnover ratio, rationalization 

menggunakan TATA. 

Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI pada tahun 2016-2020 adalah objek dari penelitian ini. Peneliti menggunakan 

perusahaan manufaktur pada penelitian ini karena mempunyai jumlah perusahaan 

yang banyak dibandingkan sektor lain, sehingga yang digunakan lebih beragam, 

dan dapat memperkuat serta membuktikan pengaruh variabel Pressure, 

opportunity, rationalization, competence, arrogance, collusion yang pernah 

diteliti sebelumnya. Alasan selanjutnya, peneliti memilih perusahaan manufaktur 

yaitu untuk mengetahui dan membandingkan seberapa signifikan pressure, 

opportunity, rationalization, competence arrogance collusion dalam 

mempengaruhi kecurangan laporan keuangan. 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, ketidakserasian dalam 

mendeteksi kecurangan laporan keuangan menggunakan fraud hexagon serta 

kondisi yang dialami perusahaan manufaktur rentan akan risiko kecurangan 

laporan keuangan. Sehingga penulis tertarik untuk menyusun penelitian dengan 

judul : “PENGARUH FRAUD HEXAGON TERHADAP KECURANGAN 

LAPORAN KEUANGAN ( Studi di Perusahaan Manufaktur Sektor Industri 

Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 

2016-2020 )”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Penelitian ini menggunakan fraud hexagon dalam mendeteksi kecurangan 

laporan keuangan, dimana pada fraud hexagon terdapat 6 komponen yaitu 

pressure, opportunity, rationalization, competence, arrogance, dan collusion. 

Maka perumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1) Bagaimana pengaruh Pressure terhadap kecurangan laporan keuangan di 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi? 

2) Bagaimana pengaruh Opportunity terhadap kecurangan laporan keuangan di 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi? 

3) Bagaimana pengaruh Rationalization terhadap kecurangan laporan keuangan 

di perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi? 

4) Bagaimana pengaruh Competence terhadap kecurangan laporan keuangan di 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi? 

5) Bagaimana pengaruh Arrogance terhadap kecurangan laporan keuangan di 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi? 

6) Bagaimana pengaruh Collusion terhadap kecurangan laporan keuangan di 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi? 

7) Bagaimana pengaruh Pressure, Opportunity, Rationalization, Competence, 

Arrogance, Collusion secara bersama terhadap kecurangan laporan keuangan di 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan fraud hexagon dalam mendeteksi kecurangan 

laporan keuangan, dimana pada fraud hexagon terdapat 6 komponen yaitu 

pressure, opportunity, rationalization, competence, arrogance, dan collusion. 

Sehingga Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

1) Untuk mengukur dan menilai pengaruh Pressure terhadap kecurangan 

laporan keuangan di perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi. 

2) Untuk mengukur dan menilai pengaruh Opportunity terhadap kecurangan 

laporan keuangan di perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi. 

3) Untuk mengukur dan menilai pengaruh Rationalization terhadap kecurangan 

laporan keuangan di perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi. 

4) Untuk mengukur dan menilai pengaruh Competence terhadap kecurangan 

laporan keuangan di perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi. 

5) Untuk mengukur dan menilai pengaruh Arrogance terhadap kecurangan 

laporan keuangan di perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi. 

6) Untuk mengukur dan menilai pengaruh Collusion terhadap kecurangan 

laporan keuangan di perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi. 

7) Untuk mengukur dan menilai pengaruh Pressure, Opportunity, 

Rationalization, Competence, Arrogance, Collusion secara bersama terhadap 

kecurangan laporan keuangan di perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini mampu memberikan sumbangan pemikiran 

tentang ilmu auditing terhadap kecurangan, secara khusus yang berfokus 

pada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kecurangan dalam laporan 

keuangan. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat baik secara langsung maupun 

tidak langsung kepada pihak yang berkepentingan, sebagaimana dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan yang berkenaan 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya fraud pada laporan 

keuangan serta dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama masa 

perkuliahan. 

2) Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman sebagai 

peringatan bagi perusahaan untuk mengetahui apa saja yang dapat 

menyebabkan terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan. Dengan 

begitu perusahaan dapat melakukan pengendalian internal yang lebih baik 

lagi. Dan peneliti juga berharap agar hasil penelitian tersebut dapat 

digunakan perusahaan sebagai upaya perbaikan sistem perusahaan agar 

dapat mencegah berbagai tindakan fraud yang masih mungkin terjadi. 

3) Bagi Investor 
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Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi dan gambaran 

dalam hal pengambilan keputusan untuk berinvestasi atau tidak pada 

suatu perusahaan. Dan diharapkan investor lebih berhati-hati dalam 

melihat kemungkinan terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan 

perusahaan. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber referensi 

dan tambahan informasi untuk kegiatan penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 
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